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Kata Sambutan

Buku Filsafat Hukum yang sedang kita baca ini, mungkin
lebih tepat dinamakan Filsafat Hukum Islam. Sejak paragraf
awal hingga akhir, buku ‘“‘ini banyak mengutip ayat-ayat suci
Al-Qur’an yang didialogkan dengan pemikiran filsafat Islam—
meski beberapa hal “sempat” menukil pemikiran Thomas
Aquinas, seorang filosof dan ‘sufi’ dari kalangan Katolik.

Selama ini, penggunaan istilah Filsafat Islam, lebih ba-
nyak dipahami sebagai buku filsafat yang ditulis oleh pemi-
kir-pemikir Islam, seperti “An-Najat dan Asy-Syifa” dari Ibn
Sina, dalam Bidayat Al-Mujtahid dan Fasl Al-Magqal fi Ma Bain
Al-Hikmat Wa Asy-Syari’at dari Ibn Rusyd, dan Muqqaddimah
dari Ibnu Khaldun.

Filsafat Islam sebagai studi tentu bukan hanya monopoli
pemikir dan penulis Muslim, bisa saja ia berasal dari seorang
Nasrani, Yahudi, Hindu, dan non-Muslim lainnya yang mela-
kukan studi Filsafat Islam. Salah satu contoh, Oliver Leaman
dalam bukunya An Introduction to Medieval Islamic Philosop-
hy. Saya tidak berhasrat lebih jauh mengundang perdebatan
tentang “identitas”, hanya ingin mengatakan bahwa buku ini
disebut Filsafat Hukum Islam bukan karena penulisnya ber-
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agama Islam, apalagi karena ia dosen di Universitas Al Azhar
Indonesia, melainkan lebih menekankan pada studi dan ori-
entasinya.

Kalau kita membaca buku filsafat hukum, salah satu isi-
nya mengenai perkembangan pemikiran filsafat hukum atau
mazhab-mazhab hukum. Ada mazhab hukum kodrat (natural
law), positivisme hukum (legal positivism), mazhab hukum se-
jarah (historical school of law), sociological jurisprudence, dan
realisme hukum (legal realism). Literatur filsafat hukum di In-
donesia tahun 1990-an mulai memperbincangkan critical legal
studies. Sekarang, kita juga dapat dengan mudah menemukan
literatur filsafat hukum yang mendialogkan hukum dengan
postmodernisme.

Saya mengapresiasi buku ini, terutama mengisi “ruang
kosong” dalam literatur filsafat hukum. Saya menyebut “ru-
ang kosong” karena dalam buku-buku filsafat hukum, masih
terlihat dominannya hegemoni mazhab-mazhab besar yang
lahir dan berkembang di Eropa dan Amerika, yang biasanya
disebut sebagai “filsafat Barat”. Perhatikan, mulai dari maz-
hab hukum kodrat (Cicero, St. Agustinus, Thomas Aquinas,
Grotius, Lon Fuller), positivisme hukum (John Austin, Hans
Kelsen, H.L.A Hart), mazhab hukum sejarah (Karl F. Von.
Savigny, Puchta), sociological jurisprudence (Roscoe Pound),
realisme hukum (O.W. Holmes, Jerome Frank, Karl Llewel-
lyn) hingga critical legal studies (Roberto M. Unger, Duncan
Keneddy).! Mazhab hukum kodrat misalnya, kurang memberi
perhatian pada filsafat-filsafat hukum Islam, Hindu, Buddha,
Konfusius, Taoisme, dan pendekatan teologis lainnya.

Islam tentu bukan hanya akidah atau agama, melainkan
juga peradaban yang di dalamnya sarat dengan ajaran moral,
kebudayaan, tentu juga filsafat, sehingga bukan suatu yang
“tabu” memperbincangkan Islam dari perspektif filsafat.

! Lihat, M.D.A. Freeman, Llyod’s Introduction to Jurisprudence, London: Sweet
& Maxwell LTD, 2001.

vii p¥d



¢ Kata Sambutan

Tentu, meski demikian, tidak mudah menulis buku filsa-
fat dengan pendekatan teologi tanpa tergelincir pada “dog-
matisme”. Pada titik ini, saya masih melihat “ambiguitas”
pada buku ini”, terutama ketika membahas tema-tema terten-
tu yang “sensitif” dari pandangan teologis misalnya tentang
pandangan feminisme tentang tubuh, terlihat mengunci pada
dogma dan kurang memberi ruang perdebatan yang seim-
bang. Kalaupun memberi justifikasi filsafat, terkesan filsafat
hanya sebagai “hamba sahaya” keimanan (semoga pembaca-
an saya yang salah!).

Sebagai filsafat, idealnya, bukan bermaksud mengajar-
kan dan membatasi orang untuk hidup sesuai dengan agama,
mazhab atau aliran berpikir tertentu. Filsafat hukum, seba-
gaimana spirit dalam filsafat, menanamkan kemerdekaan dan
kemandirian berpikir, sehingga ia bisa menilai semua aliran
berpikir yang ada secara kritis.

Mataram, Idhul Adha 1438 H/1 September 2017

Dr. Widodo Dwi Putro
Dosen Fakultas Hukum Universitas Mataram






Kata Sambutan

Hubungan antara wahyu dan akal mewarnai sejarah inte-
lektual umat Islam. Para ahli hukum semenjak awal kehadir-
annya meletakkan posisi wahyu sebagai sumber hukum yang
tak terbantahkan. Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang
disepakati oleh semua aliran hukum dengan tanpa ada peno-
lakan dari berbagi sudutnya. Tidak demikian dengan Sunnah
di mana tidak semua hadis diterima sebagai sumber hukum
yang kuat. Adanya kualifikasi hadis dengan berbagai klasifika-
sinya menunjukkan bahwa penerimaan otoritas hadis sebagai
sumber hukum sangat ditentukan oleh kualitas hadis tersebut
baik dari aspek sanad atau periwayatannya maupun dari sudut
matannya atau isinya. Semakin tinggi kualitas sanad dan mat-
annya semakin kuat pula hadis tersebut dapat dijadikan sebagi
sumber hukum. Semakin rendah kualitas hadis baik dari aspek
sanad maupun matannya, maka semakin rendah pula otoritas
hadis tersebut untuk dijadikan sumber hukum.

Akal sangat menentukan bagaimana sebuah wahyu dipa-
hami. Berbagai perbedaan dalam perumusan hukum yang di-
gali dari wahyu baik Al-Qur’an maupun hadis sangat dipenga-
ruhi oleh pemahaman dari masing-masing pemilik pendapat.
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Imam Syafi’i sebagai ahli hukum pendiri mazhab Syafi’i me-
rupakan tokoh yang pertama kali menggagas tentang teorisasi
hukum. Di samping fokus pada kajian wahyu sebagai sumber
hukum terutama Sunnah mengingat Al-Qur’an sudah sangat
kuat kedudukannya, Idris As-Syafi’i juga sangat memperha-
tikan persoalan ijtihad yang dalam hal ini Konsensus (Ijma’)
dan giyas; Bagi Syafi’i baik konsensus maupun giyas haruslah
berbasis pada makna yang terkandung dalam teks-teks wah-
yu. Dengan demikian, proses penggunaan akal berdasarkan
pada pesan-pesan yang terkandung dalam teks-teks wahyu
tersebut.

Syafi’i bisa dikatakan sebagai perumus epistemologi hu-
kum yang pertama melalui kitabnya yang monumental Risa-
lah. Peran wahyu sangat penting dalam mengkonstruksi hu-
kum dalam berbagai aspeknya. Sementara itu Konsensus dan
giyas merupakan ijtihad akal dalam menggali hukum-hukum
yang terkandung dalam teks-teks wahyu untuk memecahkan
persoalan-persoalan hukum yang datang kemudian. Wahyu
yang terdiri dari Al-Qur’an dan as-Sunnah serta Konsensus
dan giyas kemudian menjadi sumber hukum yang disepakati
oleh para ahli hukum di kalangan Suni. Sementara itu bebera-
pa metode perumusan hukum tidak disambut satu suara oleh
para ahli hukum terutama oleh para pendiri mazhab besar
seperti Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Hambali, dan Imam
Syafi’i sendiri.

Metode Istihsan sebagai sebuah metode perumusan hu-
kum untuk mendapatkan ketentuan-ketentuan hukum dari
persoalan kontemporer tidak disepakati dengan satu suara.
Bagi Syafi’i, metode ini lebih mengedepankan kepentingan-
kepentingan subjektif daripada menggali pesan-pesan yang
terkandung dalam teks wahyu. Metode-metode yang lainnya
adalah metode Istishab yang merupakan sebuah metode peru-
musan hukum dengan mempertimbangkan ketentuan hukum
yang sebelumnya, atau sebelum kasus yang mau dihukumi
terjadi. Metode maslahat mursalah merupakan metode peru-
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¢ Kata Sambutan

musan hukum yang mempertimbangkan adanya maslahat
dari suatu kasus yang belum ada ketentuannya. Maslahat mur-
salah bisa diartikan sebagai maslahat yang terlepas sehingga
perlu diikat oleh ketentuan hukum. Dengan demikian, berba-
gai peristiwa atau persoalan manusia yang memiliki maslahat
ada ketentuan hukumnya. Sebuah kaidah hukum mengatakan
“Aynama Wujidatil maslahatu Fa Tsamma Hukmullah” Di mana
ada kemaslahatan, maka di situlah hukum Allah.

Syar’u man Qoblana merupakan sebuah metode perumus-
an hukum yang berbasis pada hukum-hukum yang sudah ada
sebelum hadirnya hukum pada masa Nabi Muhammad Saw..
Sebagaimana kesamaan visi dan misi para Nabi hadir ke muka
bumi dalam rangka menuntun umat manusia untuk mengesa-
kan Allah Swt., begitu pula keberadaan syariat-syariat yang
dibawa oleh para nabi, pada prinsipnya untuk mengukuhkan
visi dan misi utama, sehingga tidak dipungkiri adanya kesa-
maan-kesamaan bentuk ibadah yang harus dilakukan oleh
umatnya masing-masing para Nabi. Ibadah puasa bukanlah
kewajiban an sich umat Muhammad, tetapi umat-umat sebe-
lumnya pun diperintahkan. Dalam konteks penentuan kewa-
jiban syariat pada umat Muhammad, maka ditentukan kaidah
di mana syariat umat sebelum Muhammad menjadi kewajib-
an umat Muhammad jika ada ketentuannya dalam sumber
hukum. Jika tidak, maka itu bukanlah suatu ketentuan yang
harus dilaksanakan.

Saddu az-Zari’ah bisa diartikan sebagai sebuah metode
dalam merumuskan hukum di mana dikedepankan aspek pre-
ventif dari bahaya yang kemungkinan akan muncul. Pendiri-
an hotel bertujuan untuk membantu para musafir atau orang
yang sibuk bekerja jauh dari tempat tinggalnya untuk dapat
beristirahat, namun jika pembuatan hotel tersebut justru di
tempat yang akan memunculkan prostitusi, peredaran narko-
ba ataupun barang-barang yang haram lainnya, maka pela-
rangan pendirian hotel tersebut merupakan langkah yang te-
pat guna menghindari mafsadat yang lebih besar dari manfaat
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yang akan diambilnya.

Metode yang lainnya yang digunakan dalam perumusan
hukum adalah dengan menggunakan ‘urf atau adat kebiasaan.
Prinsipnya jika adat kebiasaan tersebut meberikan manfaat
bagi banyak orang dan tidak menghalangi tujuan syar’i itu
sendiri, maka ‘urf tersebut berlaku bagi subjek hukum. Ber-
transaksi tanpa mengucapkan ijab kabul secara eksplisit, teta-
pi cukup dengan bukti pembayaran dapat dijadikan transaksi
yang sah atau dibolehkan dalam hukum. Sementara itu ‘urf
yang bertentangan dengan syar’i tentunya merupakan ‘urf
yang tertolak dalam hukum.

Dari metode-metode perumusan hukum di atas tergambar
bagaimana hubungan yang kuat antara wahyu dan akal pikir-
an. Basis utama dalam perumusan hukum adalah wahyu Allah
Swt., sementara itu akal pikiran menjadi alat yang efektif un-
tuk mengkonstruksi hukum sesuai dengan kehendak pembuat
hukum itu sendiri. Dalam Islam, memisahkan eksistensi wah-
yu dari akal pikiran merupakan kekeliruan metodologi yang
berakibat pada lemahnya kualitas temuannya.

Buku Karya Fokky Fuad yang ada di tangan pembaca
merupakan buku yang mencoba mengelaborasi bagaimana
kuatnya hubungan antara wahyu dan akal pikiran. Bagaima-
na para pecinta ilmu tidak salah langkah dalam memahami
eksistensi hukum dalam Islam. Untuk itu membaca buku ini
insya Allah akan memperkaya wawasan kita akan keilmuan
Islam.

Dr. Yusuf Hidayat
Universitas al-Azhar Indonesia
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Kata Pengantar

René Descartes pada abad ke-17 yang telah menguman-
dangkan akal sebagai wujud eksistensi manusia telah mampu
mengubah peradaban manusia menjadi sangat modern. Ke-
majuan peradaban manusia ditandai dengan hadirnya rasio-
nalisme akal sebagai sarana untuk menentukan hakikat-haki-
kat kebenaran. Sistem filsafat ini telah mendorong manusia
kepada puncak pengetahuan hingga mampu menghadirkan
revolusi industri. Sejak saat itu manusia menjadi mesin-mesin
akal peradaban. Tidak lama ide dan gagasan rasionalisme il-
mu pengetahuan telah memasuki ranah berpikir atas sebuah
objek bernama hukum.

Rasionalisme mengutamakan kebenaran-kebenaran yang
dapat diterima oleh akal sebagai alat utama untuk mencapai
kebenaran. Akal sebagai metode pencapaian hakikat-hakikat
kebenaran telah merasuki alam berpikir tidak saja para ilmu-
wan matematika dan fisika tetapi juga telah masuk jauh ke
dalam jantung ilmu pengetahuan hukum. Hukum kini bekerja
pada arus akal pada tubuh manusia. Hukum bekerja seper-
ti mekanis mesin yang bekerja melayani tuannya, yaitu akal
manusia. Kebenaran-kebenaran yang bersifat peripatetik ini
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perlu dikaji secara mendalam, akankah tubuh-tubuh manusia
dipandang semata sebagai alat kerja mesin mekanis? Lalu di
manakah letak intuitif sebagai sebuah sarana untuk mengga-
pai nilai-nilai kebenaran diletakkan dalam arus logika yang
mengemuka?

Begitu lama hukum bekerja untuk melayani manusia, dan
begitu pula telah lama manusia mencoba menelaah hakikat-
hakikat eksistensinya melalui kerja akal. Lalu ketika sistem
industri menjadikan manusia bagai mesin-mesin mekanis, hu-
kum hanya melayani akal mekanis manusia, apakah keadilan,
kesetaraan, juga telah mampu dihadirkan oleh hukum? Ge-
rak interaktif manusia sebagai budak-budak akal menjauh-
kan manusia dari kemanusiaannya. Proses dehumanisasi oleh
akibat kerja mekanis akal objektif hukum perlu ditelaah un-
tuk menjadikan manusia lebih memiliki jiwa juga akal. Jiwa
yang bekerja untuk mendukung kerja akal, sehingga manusia
bukanlah semata budak akalnya. Manusia adalah pencermin-
an cahaya Tuhan untuk melayani Tuhan dan kemanusiaan.
Hukum sebagai sarana yang juga bekerja demi kemanusiaan
manusia, dan juga Tuhan.

Manusia bukanlah pula sekadar hamba-hamba atau bu-
dak-budak akal semata, Tuhan membekali manusia dengan
jiwa untuk merasa. Sebuah rasa untuk pula mampu menguak
kebenaran-kebenaran serta hakikat-hakikat tersembunyi yang
tidak dapat dicapai oleh akal semata. Manusia juga memiliki
sistem intuitif yang bekerja untuk menerima kebenaran-kebe-
naran yang datang dari Tuhan. Hukum hakikatnya perlu pula
menampung hakikat-hakikat tersembunyi yang datang dalam
kesadaran manusia. Ilham sebagai cahaya Tuhan yang beker-
ja dalam akal dan intuisi manusia sebagai sebuah kehendak
Tuhan yang bekerja secara rahasia dalam diri manusia. Manu-
sia menjadi cermin bagi kehadiran Tuhan, sebuah khazanah
yang tersembunyi. Inilah wujud eksistensi manusia sebagai
makhluk spiritual yang mencerminkan cahaya Ketuhanan, ia
yang mengabdikan dirinya untuk Tuhan dan kemanusiaan.
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* Kata Pengantar

Dalam buku ini, penulis mencoba menuangkan pemi-
kiran-pemikiran filsafat dari para para ulama Islam klasik
hingga kontemporer untuk menjelaskan hubungan antara
hukum dan keadilan. Pemikiran para filsuf ini menarik un-
tuk dikemukakan dalam edisi revisi buku ini guna semakin
memperdalam penjelasan-penjelasan yang telah dikemuka-
kan dalam edisi sebelumnya. Secara umum buku ini mencoba
menggali khazanah pemikiran ulama-ulama Islam, baik klasik
maupun kontemporer untuk menyegarkan kembali akan ga-
gasan Al-Qur’an tentang nilai-nilai keadilan hukum.

Pemikiran-pemikiran ulama klasik dari sudut pandang
filsafat dan tasawuf digunakan untuk menelaah pembentuk-
an akal sebagai jiwa rasional manusia serta intuisi yang akan
diletakkan dalam konstruksi pengemban hukum. Untuk itu
buku ini penulis mencoba menuangkan pemahaman filsafat
yang tidak sekadar mengunggulkan akal atas jiwa dan rohani
manusia.

Bab Pertama buku ini diawali dengan sebuah tulisan me-
ngenai relasi antara akal dan jiwa, agama dan ilmu. Kajian
filsafat hukum yang umumnya melandaskan pada konstruksi
logis untuk menggapai sebuah hakikat kebenaran tidaklah cu-
kup memuaskan kehendak manusia akan kebenaran hukum.
Untuk itu, buku ini mencoba meletakkan pemikiran klasik
dalam khazanah keilmuan Islam mengenai gagasan-gagasan
jiwa sebagai struktur yang menguatkan bangunan logika hu-
kum. Pemikiran Ibn Sina hingga Suhrawardi dan Ibn Arabi di-
coba untuk menjelaskan kerangka-kerangka imateri akal dan
jiwa dalam struktur filsafat hukum.

Dalam Bab Kedua penulis mencoba menjelaskan keter-
ikatan dan kebebasan manusia di hadapan Allah sekaligus me-
mikirkan ulang akan makna-makna keadilan hukum. Hukum
dan keadilan yang selama ini diletakkan dalam bentuknya
yang terpisah dicoba untuk dibentuk ulang melalui perspek-
tif Al-Qur’an baik dalam pendekatan yang bersifat monisme
dan dualisme. Gagasan pemikiran Ibn Arabi dan Suhrawardi

b il



FILSAFAT HUKUM: RASIONALISME DAN SPIRITUALISME

dicoba untuk diletakkan dalam relasi hukum dan keadilan.
Bab Ketiga penulis mencoba untuk menjelaskan hakikat-haki-
kat moral sebagai esensi jiwa hukum. Moral adalah jiwa dari
hukum yang menerangi akal agar selalu berada dalam caha-
ya Ilahi. Dalam upaya untuk mencapai kebenaran al-Ghazali
menjelaskan adanya sebuah konstruksi akal objektif dan in-
stuisi yang subjektif. Terdapat dua langkah yaitu ruang akal
dan jiwa yang keduanya saling menguatkan.

Bab Keempat penulis melihat adanya sebuah ruang dina-
mis dalam menggapai sebuah kebenaran melalui akal. Ter-
kadang memunculkan sebuah konsep-konsep yang berbeda
dalam memaknai gagasan hukum. Syahrastani menjelaskan
bahwa dalam perjalanan panjang peradaban Islam telah me-
lahirkan beragam pemikiran yang sangat kaya. Pemikiran-
pemikiran tersebut secara sederhana melahirkan setidaknya
dua konsep teologis hukum: konsep kehidupan dan konsep
kematian. Konsep kehidupan yang mencoba meletakkan religi
sebagai ruang konstruktif hidup manusia, pada sisi lain juga
terdapat ruang teologi yang mengacu pada gagasan akhirat
sebagai tujuan penciptaan manusia. Keduanya saling mengu-
atkan tetapi pada sisi yang lain ia saling berhadapan. Bab Ke-
lima menjelaskan hilangnya cahaya sebagai sumber dari nilai
Ketuhanan dalam diri manusia. Dalam keadaan ini manusia
terseret dalam sebuah ruang gelap yang mengakibatkannya ia
mencipta sebuah perilaku jahat.

Bab Keenam menjelaskan sebuah peran keluarga sebagai
pembentuk nilai-nilai hukum yang pertama. Keluarga adalah
gagasan tradisional yang mendapatkan porsi sangat besar
dalam Islam. Kedudukan dan peran keluarga dalam proses
pembentukan pengetahuan spiritualitas hukum telah hilang
dalam wacana hukum modern. Kini diletakkan kembali peran
dan fungsinya sebagai dasar utama pembentukan jiwa para
pelaku pengemban amanah hukum. Bab Ketujuh merupa-
kan kelanjutan dari pemikiran keluarga sebagai basis utama
pembentukan nilai yang tertuang dalam Bab Keenam. Bab
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ini menjelaskan pentingnya pembentukan jiwa manusia yang
akan mengemban hukum melalui proses penyucian jiwa. Akal
tidaklah semata mampu menggapai kebenaran utama, tetapi
ia akan terbantu oleh kondisi sikap batin para pengemban hu-
kumnya.

Pembentukan esensi jiwa manusia sebagai pengemban
amanah hukum adalah hal krusial sebelum ia melangkah
menjadi pengemban amanah kekuasaan hukum. Bab Kede-
lapan adalah bentuk bagaimana manusia yang telah mampu
mengisi akal dan jiwa rasionalnya melaksanakan amanah-
amanah hukum. Kekuasaan yang dijalankannya adalah ke-
kuasaan yang selaras dengan kehendak Tuhan, untuk itu ia
dibekali-Nya dengan akal dan jiwa. Prinsip-prinsip kekuasaan
yang dijalankan bukanlah kesewenang-wenangan, melainkan
bertopang pada keadilan.

Buku ini menggunakan bahasa yang lebih liat dengan ka-
jian yang lebih mendalam dibandingkan dengan buku saya
sebelumnya, yang berjudul Filsafat Hukum Akar Religiositas
Hukum. Buku ini lebih ditujukan untuk mahasiswa yang te-
ngah menempuh Program Magister dan Doktor, walau tidak
menutup kemungkinan bagi mahasiswa tingkat S-1 yang juga
ingin menelaah isi buku ini. Mereka yang tengah menempuh
dasar-dasar filsafat hukum, psikologi hukum, dan juga filsafat
ilmu pada tingkat sarjana S-1. Selain itu buku ini juga diha-
rapkan dapat memberikan sumbangan pemahaman filosofis
atas rancang bangun keilmuan hukum beserta dinamikanya
bagi masyarakat luas.

Penulisan buku ini tidak lepas dari bantuan berbagai pi-
hak. Kepada semua kawan dan sahabat yang turut berkon-
tribusi dalam penyusunan buku ini patut mendapatkan apre-
siasi.

Terima kasih kepada guruku Prof. Erman Rajagukguk,
Ph.D., yang telah memberikan dorongan semangat yang luar
biasa bagi penulis untuk terus berkarya dalam menciptakan
sebuah karya tulis. Beliaulah yang pertama kali mengajak
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Titik Ekuilibrium

A. AKAL DAN JIWA DALAM MORAL HUKUM

Filsafat rasionalisme berangkat dari sebuah keraguan be-
sar akan segala sesuatu. Ia meragukan segala hal, karena ia
berangkat dari akal terbatas yang ragu. Ia ragu karena ia ber-
angkat dari ketiadaan, ketidakberadaan akan segenap objek.
Keraguan atas subjek ini mampu menyeret manusia dalam
kegelapan, dan ketiadaan. Ia meragukan segenap objek hing-
ga Tuhan itu sendiri. Maka akal menolak segenap eksistensi-
Nya, ia hanya mampu menangkap wujud empiris objek dan
menolak segala yang tak berwujud. Pada sisi lain, rancang
bangun filsafat ketuhanan dalam Al-Qur’an berangkat dari
keberadaan, bukan ketiadaan. Ia berangkat dan berpijak dari
hadirnya wujud narasi Kitab Suci. Narasi-narasi Tuhan dalam
Kitab Suci menjadi dasar pijak akal untuk merekonstruksi se-
genap substansi kebenaran. Kitab Suci Al-Qur’an hadir seba-
gai wujud nyata dalam peradaban manusia, dan ia bergerak
dalam area-area akal dinamis dan jiwa rasional manusia.

Keberadaan tidak selalu diartikan ada materi, karena ada
tidak harus berwujud materi. Ada tidak menuntut hadirnya
wujud fisik atas objek. Wujud fisik menjadi bukti eksistensi
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Hukum Kehendak dan
Konsep Keadilan

A. PENDAHULUAN

Manusia diciptakan sebagai bentuk eksistensi Allah, Dia
hendak memperkenalkan diri-Nya melalui kehadiran manu-
sia itu sendiri. Manusia dalam balutan daging dan segumpal
darah menjadi begitu mengagumkan dengan akal dan jiwa.
Ia dengan akalnya menjadi sempurna dalam ketidaksempur-
naannya. Kesempurnaan ini menimbulkan pertanyaan men-
dasar: akankah terdapat kebebasan untuk berbuat karena ia
sempurna? Jikalau sempurna bagaimanakah kehendak Allah
bekerja dalam kebebasan manusia dalam bentuk norma dan
hukum? Kajian mengenai kehendak bebas dan keterikatan
moral hukum menjadi penting setidaknya disebabkan oleh
tiga alasan.

Pertama, bahwa manusia adalah bentuk bekerjanya akal
dan jiwa. Ia makhluk yang bebas dengan bekal sempurna be-
rupa komponen akalnya. Ia berkehendak dalam batas ruang
dan waktu yang menyertainya. Jika ruang dan waktu mem-
batasinya, lalu di manakah hakikat kebebasan manusia dalam
berkehendak. Akankah ada hakikat kesempurnaan itu bagi
manusia?
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Moral Hukum

A. PENDAHULUAN

Al-Ghazali menjelaskan bahwa makhluk yang paling uta-
ma adalah manusia, dan bagian tubuh yang paling mulia ada-
lah jiwanya.! Di sinilah terdapat kesepaduan antara akal dan
jiwa, karena jiwa menjadi sebuah tolok ukur dari kebajikan
moral. Menjadi hal yang menarik untuk dikaji kaitan hukum
dan moral dalam pendekatan Al-Qur’an disebabkan oleh be-
berapa hal.

Pertama, bahwa kajian atas kaitan hukum dan moral
dalam perspektif filsafat hukum Islam masih jarang dikaji,
dan cenderung untuk lebih mengungkapkan ide dan gagas-
an hukum dan moral dalam pendekatan hukum barat. Pada
sisi yang lain pendekatan hukum Islam acap kali sering ter-
lalu dogmatik dengan menyederhanakan persoalan hukum
dengan semata terfokus pada syariat tanpa melihat pada sisi
lainnya yaitu moral. Pendekatan literal semata tanpa melihat
pada nilai-nilai falsafah sebagai marwah dalam hukum Islam
itu sendiri. Dalam kajian ini hendak ditinjau sisi ontologi hu-

! Al-Ghazali, Thya Ulumuddin: Menghidupkan kembali Ilmu-ilmu Agama, Buku
1: Ilmu dan Keyakinan, Republika, Jakarta, 2014, h. 39.
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Dilema Epistemologi

A. PENDAHULUAN

Islam sebagai jalan lurus secara ontologi telah diterima
sebagai sebuah kebenaran. Problem pemahaman atas Islam
sebagai jalan lurus secara epistemologi muncul ketika ia me-
miliki metodologi ganda. Pada satu sisi jalan lurus dikaitkan
dengan penolakan atas segala hal yang berada di luar dirinya
(Islam). Makna di luar Islam acap kali dikaitkan dengan tradi-
si bahkan ritual di luar Islam. Dalam hal ini muncullah gerak-
an keislaman yang hendak memurnikan Islam, bahkan mem-
bersihkan Islam dari noda budaya yang dianggap sebagai hal
yang mengotori kesucian Islam.! Dalam makna yang berbeda

! Perdebatan antara kelompok Islam puritan dan Islam kultural tentunya tidaklah
dikaitkan dengan tema utama dalam tulisan ini, yaitu destruktif versus konstruktif.
Pemikiran Islam kultural yang menerima adopsi pemikiran yang berasal dari nilai-
nilai budaya lokal setempat di mana Islam berinteraksi dengan budaya. Hal ini dapat
dibenarkan oleh pendukungnya yang melihat bahwa budaya merupakan bentuk
dari keindahan manusia dan budayanya, sedangkan Tuhan adalah Maha-indah.
Pada sisi lain kelompok puritan merupakan kelompok pendobrak yang hendak
memurnikan Islam dari nilai-nilai yang dianggap tidak murni berasal dari Islam.
Keduanya tentunya tidak dapat disamakan dengan niat untuk menghancurkan
kehidupan atau konsep teologi kematian yang dibangun oleh kelompok yang lain.
Pada sisi lain juga terdapat pemetaan kelompok kepada kelompok Islam militan
atau Islam radikal atau dikenal dengan Gerakan Islam Salafi Militan dengan Islam
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Ketiadaan Cahaya

A. PENDAHULUAN

Cahaya adalah energi yang menerangi jiwa, dengannya
segala akan dapat ditangkap oleh indra juga dirasakan oleh
jiwa manusia. Cahaya mutlak menurut Suhrawardi disebut se-
bagai cahaya pertama yang dengannya dibentuk cahaya alam
kosmik. Dalam pendekatan Suhrawardi cahaya dapat terdi-
ri atas cahaya yang ada dalam dirinya sendiri, dan cahaya
yang tidak terdapat dalam dirinya. Cahaya dalam dirinya sen-
diri terdiri atas cahaya aksidental, yaitu cahaya dari sesuatu
bentuk yang lain, seperti api dan matahari. Adapun cahaya
berikutnya adalah cahaya murni, cahaya yang menghidupi
dirinya sendiri, yaitu cahaya segala cahaya. Adapun badan
pada hakikatnya adalah substansi gelap, badan dapat menjadi
gelap ketika cahaya menghilang darinya, dan pada sisi lain
badan yang tak terpisahkan dari cahaya.!

Kejahatan adalah bentuk dari menghilangnya cahaya da-
lam tubuh gelap manusia. Ia adalah bentuk dari ketiadaan
cahaya dari dalam diri manusia. Kedekatan subjek terhadap

! Hossein Ziai, Suhrawardi dan Filsafat [luminasi: Pencerahan Ilmu Pengetahuan,
Zaman Wacana Mulia, Bandung, 1998, h. 153.



0

Keluarga:
Sebuah Titik Sebaran Moral

A. PENDAHULUAN

Hukum yang datang sebagai cahaya ketuhanan dalam diri
akal dan jiwa manusia tertanam dan tersemaikan dalam kelu-
arga. Ia bagai tetes air yang menetes pada wadah air, tetesan
itu menyebar keluar dari titik jatuhnya. Kepatuhan terhadap
kehendak Tuhan tidak serta-merta datang dan hadir di tengah
masyarakat luas. Ia tersemaikan dalam wadah keluarga. Ke-
hadiran norma cahaya Tuhan dibangkitkan kembali oleh ke-
luarga terhadap ruang kesadaran individunya. Moral hukum
yang tertanam disemaikan untuk kemudian digerakkan mela-
lui potensi akal dan jiwa setiap individunya. Maka kehancur-
an sebuah masyarakat, tidak berjalannya hukum, tidak terpe-
nuhinya jiwa-jiwa yang mampu mengemban amanah hukum
juga dapat ditinjau dari bagaimana kepatuhan norma cahaya
Tuhan tertanam dalam ruang keluarga.

Manusia adalah makhluk sempurna yang diciptakan de-
ngan kreasi-Nya. Keluarga merupakan bentuk dari himpunan
individu yang menyatukan fisik dan jiwanya dalam sebuah
himpunan kasih sayang. Kajian keluarga dalam topik moral hu-
kum ini menjadi penting setidaknya disebabkan oleh dua hal:
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Moral Pelaksana Hukum

A. PENDAHULUAN

Pelaku hukum atau orang yang telah dikenai kewajib-
an untuk berbuat hukum baik selaku penegak hukum mau-
pun subjek hukum lainnya adalah inti yang menggerakkan
hukum. Hukum menuju kepada keadilan, kebenaran dan ni-
lai-nilai etik yang lain sangat ditentukan oleh manusia yang
menggerakkan sekaligus menegakkan hukum dengan kukuh
sebagai bagian dari komponen struktur hukum. Telaah atas
moral para pelaku hukum menjadi penting setidaknya dise-
babkan oleh beberapa hal. Pertama, hukum merupakan kehen-
dak Ilahi yang diturunkan kepada manusia. dengan hukum itu
manusia dapat mengendalikan hubungan antara dirinya dan
manusia yang lain. Dengannya setiap manusia membatasi pe-
rilaku yang dapat merugikan hak orang lain. Pada saat yang
sama hukum hanyalah setumpuk tulisan tanpa makna keti-
ka manusia-manusia yang menjalankan hukum tidak mampu
melaksanakan kehendak-kehendak Ilahi tersebut.

Kedua, bahwa kehendak Ilahi berkaitan dengan kehendak
bebas manusia. Ia memiliki kebebasan dengan akal pikirnya,
akan tetapi kebebasan itu terikat pada nilai-nilai, norma-nor-
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Moralitas Ketuhanan dan Kekuasaan

A. PENDAHULUAN

Manusia diciptakan dalam bentuk yang sempurna, ia ada-
lah perwujudan kehendak Tuhan dan untuk itu manusia dibe-
kali-Nya dengan akal pikir untuk memahami kebesaran Allah.
Dalam konteks hubungan manusia dengan sesamanya mau-
pun dengan alam dan juga sebagai bagian dari hamba Allah
(abd Allah) manusia diberikan pedoman berupa seperangkat
norma bertingkah laku yang tertuang dalam Al-Qur’an. Dalam
hal ini terdapat tiga hubungan yang saling berkait: manusia,
Allah dan hukum. Allah menciptakan hukum yang dengannya
manusia akan memahami kehendak-Nya.

Manusia dan hukum merupakan hal yang menarik untuk
dikaji setidaknya disebabkan oleh beberapa hal:

Pertama, bahwa manusia terus mencari jati diri dalam
perjalanan hidupnya, ia melihat ke dalam dirinya dan terus
mencoba mempertanyakan siapakah dirinya yang sesungguh-
nya, mengapa ia harus ada dan untuk apa ia ada. Dalam hal
ini maka jawaban yang muncul dapat beragam: ia merupakan
makhluk yang mandiri bebas menentukan kehendaknya ber-
dasarkan makhluk yang berakal. Akal akan mengendalikan



Epilog

Membangun gagasan tentang gerak akal dan jiwa dalam
forma moral dalam hukum merupakan gagasan ideal, karena
di sini diletakkan fondasi atas bangunan hukum. Tidak saja
logika akal melainkan juga nilai-nilai spiritual yang diyakini
sebagai pembentuk nilai-nilai kebenaran. Menggabungkan
dua komposisi berupa akal yang bersifat logis dan spiritual
yang memiliki logikanya sendiri adalah hal yang tidak mudah
untuk diterapkan dalam lapangan sosiologis. Gagasan tentang
moral dalam hukum dicari dengan melakukan telaah secara
mendalam atas sumber-sumber utamanya yaitu Al-Qur’an be-
gitu abstrak oleh banyak ahli hukum. Pada sisi lain, menjauh-
kan nilai-nilai spiritualitas yang ada dalam wahyu dan hanya
menerapkan semata gagasan akal sebagai bentuk pengakuan
atas eksistensi keunggulan manusia justru juga telah menja-
uhkan manusia dari nilai kesejatian manusia sebagai makhluk
sosial dan sekaligus makhluk bertuhan. Nilai-nilai ketuhanan
adalah nilai yang tertanam dalam diri setiap manusia. Ia se-
bagai bentuk dari pengakuan atas adanya kekuatan adi kod-
rati yang mengendalikan diri dan kekuatan yang ada dalam
dirinya, juga alam semesta. Maka pengakuan akan adanya
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